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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis saat ini semakin meningkat yang dapat 

mempengaruhi perekonomian di Indonesia. Hal tersebut akan membuat 

persaingan antar perusahaan semakin ketat dan kompetitif dalam 

mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis. Semakin banyaknya jumlah 

pesaing, maka perusahaan harus dapat menunjukkan kinerjanya dengan baik. 

Agar memiliki kualitas yang baik, maka perusahaan dapat melakukan penilaian 

yang salah satunya dari segi kinerja keuangan. Menurut Fahmi (2017), kinerja 

keuangan adalah salah satu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. 

Setiap perusahaan tentunya mempunyai tujuan untuk memperoleh 

keuntungan sebesar-besarnya, meminimalkan pengeluaran, dan mengoptimalkan 

tingkat penjualan. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan informasi penting untuk menilai perkembangan 

perusahaan dalam mencapai prestasi pada masa lampau, masa sekarang, dan 

rencana pada masa mendatang. Menurut Subramanyan (2010), penyajian laporan 

keuangan digunakan untuk melaporkan aktivitas pendanaan dan investasi, serta 

meringkas aktivitas operasi dalam periode tertentu.  

Informasi-informasi yang disajikan dalam laporan keuangan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan baik pihak eksternal maupun 
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internal untuk mengambil keputusan yang tepat. Adapun pihak yang 

membutuhkan informasi keuangan yaitu kreditur, investor, pemerintah, 

manajemen, dan pemegang saham. Para pengguna tersebut akan menganalisis 

agar mengetahui tingkat kinerja perusahaan yang telah dicapai.  

Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan melalui analisis 

laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan penggunaan laporan 

keuangan untuk menganalisis posisi dan kinerja keuangan perusahaan, dan 

untuk menilai kinerja keuangan dimasa depan (Subramanyan,2010). Terdapat 

berbagai metode analisis laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan, diantaranya analisis Nilai Tambah Pasar 

(Market Value Added/MVA), analisis Nilai Tambah Ekonomi (Economic Value 

Added/EVA), analisis Balance Scorecard (BSC), analisis CAMEL (Capital asset, 

Management, Equity, dan Liquidity), dan Du Pont System (Bahri, 2016). 

Salah satu alat ukur yang digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan dalam penelitian ini yaitu Du Pont System.  Analisis Du Pont System 

merupakan analisis yang pendekatannya lebih integrative karena menggunakan 

komposisi laporan keuangan (Harahap, 2002).  Du Pont System adalah analisis 

yang bersifat menyeluruh karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan asetnya, dimana analisis ini merupakan penggabungan utang, 

perputaran total aktiva, dan net profit margin untuk menentukan profitabilitas 

aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan serta tingkat pengembalian ekuitas 

(ROE) yang dihasilkan (Loppies, 2020).  

Analisis Du Pont System menggabungkan beberapa rasio aktivitas dan 

rasio profitabilitas untuk mengukur perputaran aset dan juga perputaran modal. 
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Jenis rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin, Return On Investment (ROI), 

dan Return On Equity (ROE). Sedangkan, rasio aktivitas yang digunakan adalah 

Total Asset Turnover. Pada analisis ini, Net Profit Margin dipengaruhi oleh 

tingkat penjualan/pendapatan dan laba bersih setelah pajak sehingga mencakup 

biaya-biaya operasional perusahaan. Total Asset Turnover dipengaruhi oleh 

tingkat penjualan dan total aktiva sehingga analisis Du Pont System juga 

memfokuskan pada investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba.  

Analisis Du Pont System memfokuskan pada Return On Equity (ROE) 

karena dalam analisis ini menganggap keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari 

perkembangan ROE yang dimiliki. ROE merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang dipengaruhi oleh ROI dan Equity Multiplier untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki. 

Semakin tinggi ROE perusahaan maka semakin baik perusahaan dalam 

mengelola modal yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Equity 

Multiplier sendiri digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan ekuitas.  

Return On Investment (ROI) di pengaruhi oleh profit margin dan 

perputaran aktiva sehingga untuk meningkatkan ROI perusahaan dapat memilih 

dengan meningkatkan perputaran aset dan mempertahankan profit margin atau 

meningkatkan profit margin dengan mempertahankan perputaran aset, atau dapat 

juga dengan meningkatkan keduanya. Semakin tinggi ROI maka menunjukkan 

semakin baik perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk memperoleh 

keuntungan.  
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Menurut Harahap (2002), Kelebihan Du pont System adalah sebagai 

salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh sehingga 

manajemen dapat mengetahui tingkat efisiensi dalam mengelola aktiva. 

Kemudian, untuk mengukur profitabilitas pada masing-masing produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang paling 

potensial. Selain itu juga digunakan untuk perbandingan efisiensi penggunaan 

modal kerja perusahaan dengan perusahaan sejenis.  

Penelitan mengenai analisis Du Pont System pernah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu di berbagai perusahaan. Penelitian yang dilakukan Sulistyo 

dan Diah (2017) yaitu menilai kinerja keuangan pada perusahaan Property Real 

Estate di BEI periode 2010-2014 dengan menggabungkan rasio 

aktivitas/perputaran aktiva dengan rasio laba/profit margin atas penjualan dan 

bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On Investmen 

(ROI). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menerapkan Du Pont System untuk menganalisis laporan keuangan karena sifat 

pendekatannya lebih integrative dan menggunakan komposisi laporan keuangan 

sebagai elemen analisisnya.  

Penelitian lain oleh Krisnaryatko dan Ika (2019) menunjukkan bahwa 

pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan Du Pont System dapat 

digunakan dengan beberapa rasio yang saling berkaitan yaitu, return on equity 

dan return on investment yang terdiri dari total asset turnover dan net profit 

margin. Sedangkan penelitian yang dilakukan Rahmani dan Hasbi (2020) yang 

menggabungkan Total Asset Turnover dan Net Profit Margin dalam menentukan 

Return On Investmen (ROI) pada PT Bank Muamalat Indonesia periode 2008-
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2017 menunjukkan bahwa ROI yang dihasilkan masih dibawah industri. Dalam 

penelitian tersebut diharapkan untuk menambah variabel sehingga memperkaya 

literatur tentang kinerja keuangan.  

Dari hasil penelitian diatas maka penelitian ini menggunakan analisis Du 

Pont System karena merupakan salah satu metode analisis rasio yang 

memberikan informasi lebih akurat mengenai kinerja keuangan perusahaan 

sehingga dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih 

tepat. Pemilihan obyek penelitan yaitu pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI karena merupakan salah satu sektor manufaktur 

andalan dalam memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi nasional serta 

capaian kinerjanya selalu positif, mulai dari peningkatan produktifitas, investasi, 

ekspor hingga penyerapan tenaga kerja (Kemenperin.go.id., 2019).  

Sektor perusahaan makanan dan minuman juga merupakan salah satu 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen terutama kebutuhan bahan 

pokok, dimana sektor ini dianggap akan terus berkembang. Industri makanan 

dan minuman menjadi salah satu sektor yang menopang peningkatan nilai 

investasi nasional dengan menyumbang Rp 56,60 triliun pada tahun 2018. 

Industri ini juga mengalami pertumbuhan sebesar 7,91% yang melampui 

pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17% (Kemenperin.go.id., 2019).    

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2017-2020)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman periode 2017-2020 jika dihitung menggunakan 

total asset turnover ratio? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman periode 2017-2020 jika dihitung menggunakan 

net profit margin? 

3. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan & minuman periode 2017-2020 jika dihitung menggunakan 

return on investment? 

4. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan & minuman periode 2017-2020 jika dihitung menggunakan 

return on equity? 

5. Bagaimana penilaian kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 dengan menggunakan 

metode Du pont System? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 yang telah 

dihitung dengan rasio keuangan total asset turn over. 
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b) Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 yang telah 

dihitung dengan rasio keuangan net profit margin. 

c) Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 yang telah 

dihitung dengan rasio keuangan return on investmen (ROI). 

d) Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 yang telah 

dihitung dengan rasio keuangan return on equity (ROE). 

e) Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2017-2020 menggunakan 

metode Du Pont System. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pemahaman mengenai penilaian kinerja keuangan perusahaan 

sektor makanan & minuman dengan menggunakan metode Du 

pont. 

b) Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

memberikan informasi bagi perusahaan untuk pengambilan 

keputusan dalam investasi. 
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c) Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi khususnya di bidang 

analisis laporan keuangan. 

d) Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat digunakan sebagai referensi dan tambahan 

informasi untuk peneliti yang akan datang dan dapat 

dikembangkan secara luas.  

 


